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Abstrak 
Daun gedi merah (Abelmoschus manihot L.) merupakan salah satu tanaman tradisional yang 
memiliki potensi besar sebagai tanaman obat keluarga (TOGA) namun pemanfaatannya masih 
terbatas di masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengenalkan dan meningkatkan 
pemanfaatan daun gedi merah sebagai tanaman obat keluarga di lingkungan RT 01 RW 06 
Kelurahan Lolu Selatan. Metode yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif melalui 
kegiatan penyuluhan, demonstrasi, dan pendampingan langsung kepada masyarakat. Kegiatan 
meliputi sosialisasi manfaat daun gedi merah, cara budidaya, pengolahan, dan pemanfaatannya 
sebagai obat tradisional. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan masyarakat 
tentang khasiat daun gedi merah yang mengandung antioksidan, anti-inflamasi, dan dapat 
membantu mengatasi berbagai keluhan kesehatan seperti hipertensi, diabetes, dan gangguan 
pencernaan. Masyarakat juga antusias dalam mempraktikkan budidaya daun gedi merah di 
pekarangan rumah masing-masing. Kegiatan ini berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat akan 
pentingnya pemanfaatan tanaman obat keluarga sebagai upaya preventif dan kuratif yang mudah, 
murah, dan aman dengan peningkatan sebesar 60-70%. Direkomendasikan untuk melakukan 
pendampingan berkelanjutan dan pengembangan program serupa di wilayah lain guna memperluas 
manfaat tanaman obat tradisional dalam mendukung kesehatan masyarakat. 

Kata kunci: Daun gedi merah, Tanaman obat keluarga, Kesehatan masyarakat, Obat tradisional 

Abstract 
Red Gedi leaves (Abelmoschus manihot L.) are one of the traditional plants with great potential as 
family medicinal plants (TOGA), yet their utilization remains limited within the community. This 
study aims to introduce and enhance the use of Red Gedi leaves as family medicinal plants in RT 
01 RW 06, Lolu Selatan Subdistrict. The method employed was a qualitative descriptive approach 
through counseling, demonstrations, and direct community assistance. Activities included 
socialization of the benefits of Red Gedi leaves, cultivation techniques, processing methods, and 
their application as traditional medicine. The results indicated an increase in community 
knowledge regarding the health benefits of Red Gedi leaves, which contain antioxidant and anti-
inflammatory properties and may help alleviate various health problems such as hypertension, 
diabetes, and digestive disorders. The community also showed enthusiasm in cultivating Red Gedi 
leaves in their home gardens. This program successfully increased community awareness of the 
importance of utilizing family medicinal plants as preventive and curative efforts that are simple, 
affordable, and safe, with an improvement rate of 60–70%. It is recommended to provide 
continuous assistance and expand similar programs in other areas to maximize the benefits of 
traditional medicinal plants in supporting public health. 
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PENDAHULUAN 
Tanaman obat keluarga (TOGA) telah lama menjadi bagian dari budaya pengobatan 

tradisional masyarakat Indonesia. Salah satu tanaman lokal yang memiliki potensi besar namun 
belum banyak dimanfaatkan secara optimal adalah Gedi Merah (Abelmoschus manihot L. Medik). 
Di Sulawesi Tengah, terutama di Kota Palu, Gedi Merah lebih dikenal sebagai sayuran konsumsi 
sehari-hari, namun penelitian terbaru menunjukkan bahwa tanaman ini memiliki kandungan 
senyawa aktif yang berfungsi sebagai antioksidan, antiinflamasi, dan imunomodulator (Anggi, 
2021), (Wulan & Indradi, 2018), (Li et al., 2016), (Anggi & Masyita, 2022), (Gurav, 2016) .  
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Pemanfaatan tanaman herbal lokal sebagai solusi kesehatan mandiri masih belum banyak 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat perkotaan, termasuk di wilayah RT 01 RW 
06 Kelurahan Lolu Selatan, Kecamatan Palu Selatan. Padahal, dengan meningkatnya kesadaran 
masyarakat terhadap gaya hidup sehat pascapandemi, pengembangan dan pemberdayaan tanaman 
obat menjadi hal yang sangat relevan. Berdasarkan observasi awal, masyarakat di wilayah tersebut 
memiliki lahan pekarangan yang dapat dioptimalkan untuk budidaya tanaman herbal. Namun, 
minimnya informasi, pelatihan, dan pendampingan membuat potensi tersebut belum tergarap 
secara maksimal. Oleh karena itu, perlu dilakukan kegiatan pengabdian masyarakat berupa 
edukasi, pelatihan, dan pendampingan budidaya dan pemanfaatan Gedi Merah sebagai tanaman 
obat keluarga (Prasetiyo, 2023), (Kim et al., 2018), (M.M, 2013), (Gao et al., 2022), (Tangka et al., 
2022).  Kegiatan ini juga sejalan dengan visi pembangunan kesehatan berbasis komunitas, 
mendukung pemanfaatan kearifan lokal, serta membuka peluang pemberdayaan ekonomi melalui 
pemanfaatan tanaman herbal sebagai produk olahan bernilai jual.  RT 01 RW 06 Kelurahan Lolu 
Selatan Kelurahan Lolu Selatan, yang terletak di Kecamatan Palu Timur, Kota Palu, memiliki 
kondisi geografis yang unik karena berada di kawasan lembah Palu dan berbatasan dengan teluk 
Palu. Kondisi ini turut mempengaruhi status kesehatan masyarakatnya, yang dapat dipengaruhi 
oleh faktor lingkungan dan sosial ekonomi, yang sebagian besar penduduknya terdiri dari keluarga 
muda, ibu rumah tangga, serta lansia. Status kesehatan masyarakat di Lolu Selatan, seperti halnya 
wilayah lain di Kota Palu, dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor-faktor tersebut meliputi: 
Lingkungan: Akses terhadap air bersih, sanitasi yang layak, dan pengelolaan sampah menjadi 
faktor penting yang dapat mempengaruhi kesehatan. Sosial Ekonomi: Tingkat pendidikan, 
pendapatan, dan pekerjaan dapat berdampak pada perilaku kesehatan dan akses terhadap layanan 
kesehatan. Aksesibilitas: Jarak dan ketersediaan fasilitas kesehatan seperti puskesmas atau rumah 
sakit juga menjadi faktor penting dalam status kesehatan. Data spesifik mengenai status kesehatan 
masyarakat di Lolu Selatan, seperti angka kejadian penyakit tertentu atau angka kematian 
bayi, Meskipun masyarakatnya memiliki kepedulian terhadap kesehatan keluarga, namun sebagian 
besar masih bergantung pada obat-obatan kimia dan belum terbiasa menggunakan tanaman obat 
sebagai upaya preventif atau kuratif ringan. 

Tanaman Gedi Merah, meskipun dikenal sebagai sayuran lokal, belum dipahami secara 
luas manfaat farmakologisnya. Selain itu, belum ada pelatihan atau pendampingan yang 
mengarahkan masyarakat untuk menanam dan memanfaatkan tanaman ini sebagai bagian dari 
program TOGA mandiri. Di sisi lain, potensi pekarangan rumah di wilayah ini cukup luas dan 
memungkinkan untuk dilakukan budidaya tanaman obat sederhana. Permasalahan lainnya adalah 
kurangnya literasi masyarakat terkait pengolahan herbal, seperti pembuatan simplisia dari daun 
Gedi Merah. Hal ini menjadi hambatan dalam pengembangan produk herbal rumahan yang sehat 
dan potensial sebagai peluang usaha mikro.  Dengan kondisi tersebut, diperlukan solusi berbasis 
edukasi dan pelatihan yang mampu memberdayakan masyarakat untuk mengenal, menanam, dan 
mengolah tanaman Gedi Merah secara sederhana namun bermanfaat bagi kesehatan dan ekonomi 
keluarga. 

 
Gambar 1. Kelurahan Lolu selatan, Kecamatan Palu Timur 

Beberapa solusi yang ditawarkan dari permasalahan mitra di Kelurahan Lolu selatan, Kecamatan 
Palu Timur yaitu dengan memberikan penyuluhan tentang Pengenalan dan Pemanfaatan Daun 
Gedi Merah sebagai Tanaman Obat Keluarga, sehingga dapat meningkatkan pengetahuan 
masyarakat tentang Pemanfaatan daun gedi merah sebagai tanaman obat keluarga yang baik dan 
benar dengan menggunakan poster dan leaflet yang dapat dilihat pada gambar 2. Solusi yang 
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ditawarkan kepada Mitra (Kelurahan Lolu selatan, Kecamatan Palu Timur) dalam kegiatan 
Pengabdian kepada Masyarakat  ini meliputi : edukasi penyuluhan, edukasi pembinaan peran dan 
partisipasi dan adanya data hasil pre test dan post test pengetahuan setelah kegiatan pengabdian. 
 
METODE 
Metode kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan tahapan sebagai berikut: 

 
Gambar 2. Tahapan PKM 

 
Tahap Persiapan dilakukan survei lokasi pengabdian ke di Lingkungan RT 01 RW 06 Kelurahan 
Lolu Selatan dengan titik terletak di Kampus STIFA Pelita Mas dan Apotek STIFA Pelita Mas, 
dengan target peserta dengan jumlah 50 orang. 
Tahapan Pelaksanaan 
Dalam kegiatan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat di Lingkungan RT 01 RW 06 
Kelurahan Lolu Selatan, pelaksana dibantu dengan mahasiswa dari Prodi D3 Farmasi dan S1 
Farmasi beserta tim dosen STIFA Pelita Mas Palu. Kegiatan ceramah dilakukan untuk 
menyampaikan informasi kepada masyarakat tentang keterbatasan dan kemananan dalam 
menggunakan obat kuat dengan baik dan benar dan selanjutnya menilai feedback yang direspon 
oleh masyarakat dari penyampaian materi di Lingkungan RT 01 RW 06 Kelurahan Lolu Selatan, 
sehingga dapat diukur tingkat pemahaman masyarakat tentang informasi yang diberikan.  Pada saat 
ceramah pemberian informasi menggunakan leaflet dengan Bahasa yang sederhana, sehingga 
mudah untuk dipahami oleh semua jenjang pendidikan.  
Tahapan monitoring evaluasi dari keberhasilan kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan tehnik 
wawancara kepada seluruh masyarakat yang hadir.  Tehnik wawancara dilaksanakan sebelum dan 
sesudah kegiatan dilaksanakan diberikan penyuluhan tentang pemanfaatan daun gedi merah 
sebagai tanaman obat keluarga 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Daun gedi merah (Abelmoschus manihot L. Medik) merupakan salah satu tanaman yang 
memiliki potensi besar sebagai tanaman obat keluarga di wilayah RT 01 RW 06 Kelurahan Lolu 
Selatan. Tanaman ini termasuk dalam keluarga Malvaceae yang mudah tumbuh di iklim tropis 
Indonesia dan memiliki adaptabilitas tinggi terhadap berbagai kondisi tanah (Indrawati & 
Setijorini, 2024). Berdasarkan hasil observasi dan penelitian yang dilakukan, daun gedi merah 
mengandung berbagai senyawa bioaktif yang bermanfaat bagi kesehatan, antara lain flavonoid, 
saponin, tanin, dan alkaloid (Selvaraj et al., 2020). Kandungan nutrisi yang tinggi seperti protein, 
vitamin A, vitamin C, kalsium, dan zat besi menjadikan tanaman ini sangat potensial untuk 
dikembangkan sebagai TOGA di tingkat rumah tangga. Penyuluhan tentang Pengenalan dan 



Jurnal Medika: Medika                                                               Vol.4, No. 4, 2025 Hal.1564-1569 
 

E-ISSN 2985-7295         1567 

Pemanfaatan Daun Gedi Merah sebagai Tanaman Obat Keluarga di Lingkungan RT 01 RW 06 
Kelurahan Lolu Selatan", sehingga dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang tentang 
manfaat kesehatan dari tanaman Gedi Merah sebagai tanaman herbal. Solusi yang ditawarkan 
kepada Mitra dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat  ini meliputi :a) Edukasi penyuluhan. 
b) Edukasi pembinaan peran dan partisipasi. c) Adanya data hasil pre test dan post test 
pengetahuan setelah kegiatan pengabdian. 
Kegiatan ini diawali dengan tahap survei lokasi pengabdian yang terletak di RT 01 RW 06 
Kelurahan Lolu Selatan - Sulawesi Tengah.  RT 01 RW 06 Kelurahan Lolu Selatan berjarak 1 Km 
dari lokasi Kampus STIFA Pelita Mas, sehingga jarak tempuh yang dibutuhkan ke tempat lokasi 
pengabdian yaitu sekitar 5 menit, dapat dilihat pada gambar 3. lokasi pengabdian dan survei lokasi. 

 
Gambar 3. Jarak Lokasi Pengabdian  

Kegiatan Pengabdian dilaksanakan pada hari sabtu tanggal 26 juli 2024 di RT 01 RW 06 
Kelurahan Lolu Selatan - Sulawesi Tengah, dengan tempat pengabdian terletak di Apotek STIFA 
dengan 3 agenda kegiatan yaitu yang pertama melakukan penyuluhan yang dilanjutkan dengan sesi 
tanya jawab. 

  
Gambar 4. Kegiatan PKM  

Pada kegiatan pengabdian ini juga dilaksanakan pemeriksaan Kesehatan gratis meliputi: 
pemeriksaan hipertensi, diabetes, asam urat dan kolesterol bagi warga desa dan juga pemberian 
obat gratis sesuai keluhan yang dialami oleh pasien, dapat dilihat pada gambar 5. Pemeriksaan 
Kesehatan gratis bagi warga di RT 01 RW 06 Kelurahan Lolu Selatan - Sulawesi Tengah yang 
khususnya tinggal di sekitar Apotek STIFA. 
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Gambar 5. Pemeriksaan Kesehatan gratis dan Ppembagian Sembako. 

Di akhir sesi pengabdian diberikan kuesioner untuk melakukan monitoring evaluasi kegiatan 
pengabdian tentang pengetahuan, keterampilan dan sikap warga pada saat sebelum dan sesudah 
kegiatan pengabdian dan didapatkan hasil peningkatan 60 – 70 % peningkatan pengetahuan warga, 
yang dapat dilihat pada gambar 6. Grafik profil perubahan pengetahuan, keterampilan dan sikap 
sebelum dan sesudah kegiatan PKM. 

 
Gambar 6. Grafik profil perubahan pengetahuan, keterampilan dan sikap warga sebelum dan 

sesudah kegiatan PKSIMPULAN 
Berdasarkan hasil kegiatan pengenalan dan sosialisasi pemanfaatan daun gedi merah 

sebagai Tanaman Obat Keluarga di RT 01 RW 06 Kelurahan Lolu Selatan, dapat disimpulkan 
beberapa hal sebagai berikut:1,) Potensi dan Penerimaan Masyarakat 
Program pengenalan daun gedi merah sebagai TOGA mendapat respons positif dari masyarakat 
dengan tingkat partisipasi yang baik (75%). Masyarakat menunjukkan minat besar untuk 
mengembangkan tanaman obat tradisional di lingkungan tempat tinggal mereka sebagai alternatif 
pengobatan yang ekonomis dan mudah diakses.2) Manfaat Kesehatan dan Ekonomi 
Daun gedi merah terbukti memiliki berbagai manfaat kesehatan yang signifikan, mulai dari 
mengatasi hipertensi, masalah pencernaan, hingga meningkatkan sistem imunitas. Dari aspek 
ekonomi, pemanfaatan TOGA dapat mengurangi pengeluaran keluarga untuk biaya pengobatan 
sekaligus membuka peluang ekonomi produktif melalui budidaya dan pengolahan. 3) Kemudahan 
Budidaya dan Adaptabilitas 
Daun gedi merah memiliki karakteristik yang sangat sesuai untuk dikembangkan sebagai TOGA 
karena mudah dibudidayakan, adaptif terhadap berbagai kondisi lingkungan, dan dapat ditanam di 
lahan terbatas seperti pekarangan rumah. 4) Pentingnya Edukasi Berkelanjutan 
Meskipun mendapat respons positif, masih diperlukan edukasi berkelanjutan tentang cara 
pengolahan, dosis yang tepat, dan keamanan penggunaan daun gedi merah. Kerjasama dengan 
tenaga kesehatan dan instansi terkait sangat diperlukan untuk memastikan pemanfaatan yang aman 
dan efektif. 5) Rekomendasi Pengembangan 
Program ini perlu dikembangkan lebih lanjut melalui: Pelatihan berkala tentang budidaya dan 
pengolahan daun gedi merah, Pembentukan kelompok TOGA di tingkat RT/RW, Kerjasama 
dengan puskesmas untuk monitoring dan evaluasi, Dokumentasi dan standardisasi resep tradisional 
dan Pengembangan jejaring distribusi bibit dan produk olahan 



Jurnal Medika: Medika                                                               Vol.4, No. 4, 2025 Hal.1564-1569 
 

E-ISSN 2985-7295         1569 

SARAN 
Saran untuk kegiatan pengabdian selanjutnya yaitu perlunya kolaborasi dengan pihak 

Puskesmas atau kader kesehatan di tingkat RT/ RW setempat untuk membantu dalam memastikan 
bahwa pemanfaatan daun gedi merah tetap sesuai dengan kaidah kesehatan, sekaligus menjadi 
sarana monitoring keberlanjutan program. Dengan adanya sinergi tersebut, kegiatan PKM ini 
diharapkan tidak hanya menjadi kegiatan sesaat, tetapi dapat berkembang menjadi gerakan 
kemandirian kesehatan berbasis tanaman obat lokal di lingkungan masyarakat. 
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